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Abstrak: Pengalaman traumatis merupakan situasi krisis yang menekan kondisi psikologis individu 

dalam merespon suatu kejadian. Individu yang pernah mengalami peristiwa traumatis tentunya 

mengalami berbagai tekanan psikologis seperti, stres, depresi, dan kecemasan. Salah satu strategi untuk 

membantu penyintas trauma dalam menghadapi kondisi ini adalah memberikan pelatihan trauma 

awareness. Pelatihan ini berguna bagi individu dalam menyadari pengalaman traumatis dalam diri dan 

untuk membantu individu lain dalam komunitas. Metode dalam pelatihan ini adalah ceramah dan 

experience learning yang melibatkan 23 mahasiwa psikologi Universitas Nusa Cendana. Hasil pelatihan 

menunjukan bahwa mahasiwa Psikologi Universitas Nusa Cendana mengalami peningkatan 

pengetahuan tentang trauma awareness, dengan nilai pre-test yaitu 75.6 menjadi 90.9 untuk nilai post-

test. 

 

Kata kunci: mahasiswa psikologi; trauma; trauma awareness 

 

Abstract: Traumatic experience is a crisis that suppresses the psychological condition of individuals in 

response to an event. Individuals who have experienced traumatic events often experience various 

psychological pressures, such as stress, depression, and anxiety. One strategy to help trauma survivors 

deal with this condition is to provide trauma awareness training. This training is useful for individuals 

to realize traumatic experiences within themselves and to help other individuals in the community. The 

methods in this training are lectures and experiential learning to involve 23 psychology students at Nusa 

Cendana University. The results of the training showed that psychology students at Nusa Cendana 

University experienced an increase in knowledge about trauma awareness, with a pre-test score of 75.6 

to 90.9 for the post-test score. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa psikologi merupakan pelajar yang 

sedang memfokuskan minat untuk 

mengembangkan kemampuan di bidang 

psikologi. Salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai mahasiswa psikologi adalah adaptif 

terhadap pengalaman traumatis klien guna 

memfasilitasi terwujudnya profesi psikolog 

yang berada di garis depan dalam menilai dan 

menangani klien yang terkena dampak trauma 

(Sadusky dkk., 2021). Trauma didefinisikan 

sebagai pengalaman konfrontasi yang 

melibatkan pengalaman kekerasan, bencana, 

kehilangan mendadak, penyakit serius, dan 

peristiwa lain yang sangat berat dan 

mengganggu (Kleber, 2019).  

Trauma juga memberikan dampak fisik 

dan psikologis yang berkepanjangan bagi 

individu yang mengalaminya (Raja dkk., 2015). 

Pengalaman traumatis yang dialami individu 

secara tidak langsung dapat meningkatkan risiko 

gangguan psikologis dengan terganggunya 

aktivitas sehari-hari (Ponnamperuma & 

Nicolson, 2018). Risiko dari trauma tersebut 

dapat terjadi karena pengalaman trauma dapat 

berdampak terhadap reaksi kelelahan, 

kebingungan, kesedihan, kecemasan, agitasi, 

mati rasa, disosiasi, gairah fisik, dan afek tumpul 

(Substance Abuse and Mental Health Services 

Administration, 2014). Pendekatan perawatan 

yang berwawasan trauma diperlukan untuk 

mengurangi risiko yang dialami penyintas  

(Edelman, 2023). 

NTT menjadi provinsi yang memiliki 

dominasi faktor risiko yang berkontribusi 

terhadap kemungkinan dan tingkat keparahan 

peristiwa trauma serta dampaknya. Pada tahun 

2023, berbagai kasus kekerasan di NTT 

tergolong tinggi (Ombudsman, 2023),  seperti 

pelecehan seksual (750 kasus), kekerasaan 

dalam rumah tangga (1000 kasus), kekerasan 

fisik (2000 kasus), kekerasan psikis (1000 

kasus), eksploitasi seksual (350 kasus), dan 

pedagangan manusia (150 kasus) (Data Statistik 

DP3A, 2023). Selain itu, NTT juga menjadi 

daerah rawan yang mudah terdampak bencana 

alam (Kaha, 2023). Walaupun berbeda secara 

situasi trauma, tingginya kedua risiko inilah 

yang kemudian akan menghadirkan pengalaman 

traumatis bagi para penyintas. Karenanya perlu 

untuk menghadirkan praktisi psikologi sebagai 

profesi untuk merehabilitasi pengalaman 

traumatis. 

Program pelatihan sebelumnya 

dilakukan oleh Purwati dan Hidayati (2024) 

yang memberikan pelatihan kepada mahasiswa 

Psikologi Universitas Sebelas Maret (USM) 

untuk mempersiapkan menjadi relawan trauma 

healing bagi korban bencana.  Materi yang 

diberikan berupa mindfulness therapy atau 

konseling pada situasi pasca-bencana, serta 

Psychological First Aid (PFA) untuk penyintas 

bencana. Berbeda dengan program pelatihan 

sebelumnya, pelatihan ini akan menambahkan 

wawasan tentang praktik konseling dalam 
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berbagai situasi trauma seperti bencana dan 

kekerasan serta memberikan peserta pelatihan 

terkait Psychological First Aid (PFA) atau 

Dukungan Psikologis Awal (DPA). 

Berdasarkan program pelatihan 

sebelumnya (Purwati & Hidayati, 2024), salah 

satu strategi yang dapat digunakan untuk 

menanggulangi dampak trauma adalah 

memberikan pelatihan dasar terkait kesadaran 

trauma dan membangun ketahanan yang dapat 

diterapkan oleh praktisi psikologi terkhususnya 

di NTT. Pelatihan trauma awareness  bagi 

mahasiswa psikologi dapat membantu 

mencegah dan menurunkan dampak trauma 

pada individu dan komunitas lokal demi 

membantu memberikan proses pemulihan 

psikologis (Sadusky dkk., 2021). Penting bagi 

masyarakat menyadari gejala trauma yang 

dialami dan kemudian berusaha untuk mencari 

bantuan pada tenaga profesional untuk 

menolong dirinya tetap sehat mental. Pelatihan 

trauma awareness ini akan ditujukan pada 

praktisi psikologi di NTT yaitu mahasiswa 

Psikologi di Universitas Nusa Cendana.  

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Peserta dalam kegiatan pelatihan ini berjumlah 23 

orang yang merupakan mahasiswa dan 

mahasiswi aktif Program Studi Psikologi 

Universitas Nusa Cendana. Perekrutan peserta 

dilakukan secara online dengan menyebarkan 

flyer pelatihan dan G-form pendaftaran. Adapun 

kriteria peserta dalam kegiatan pelatihan trauma 

awareness ini adalah: 

1. Mahasiswa atau mahasiswi aktif Program 

Studi Psikologi, Universitas Nusa Cendana 

2. Minimal semester 4 

3. Bersedia mengikuti kegiatan pelatihan 

selama dua hari 

 Metode yang akan digunakan dalam 

kegiatan pelatihan ini adalah ceramah dan metode 

experience learning melalui proses refleksi, role-

play, dan meditasi. Metode ceramah disebut juga 

dengan metode pembelajaran konvensional. 

Sesuai dengan namanya, metode ini merupakan 

pembelajaran satu arah dari fasilitator kepada 

peserta di mana fasilitator menyampaikan 

informasi secara lisan dengan cara berceramah 

(Abdi, 2023). Power point serta flyer dapat 

digunakan sebagai media metode ceramah. 

Metode experience-learning merupakan metode 

ketika peserta terlibat atau dilibatkan dalam 

kegiatan tertentu seperti melakukan tugas tertentu 

atau mengamati objek atau rekaman kejadian 

tertentu, baik secara sendiri-sendiri atau bersama 

satu atau lebih peserta atau anggota kelompok 

lain (Supratiknya, 2011).F 

 

Gambar 1. Desain pelatihan 

 

 Kegiatan pelatihan atau intervensi ini 

dilaksanakan selama dua hari di Program Studi 
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Experience
-learning 
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Psikologi, Universitas Nusa Cendana Kota 

Kupang. Pada hari pertama, sebelum materi 

trauma awareness diberikan, peserta diminta 

untuk mengisi pre-test yang akan mengukur 

kemampuan peserta tentang trauma. Kegiatan 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian ice-

breaking, penyampaian materi, dan refleksi 

peserta tentang trauma melalui gambar.   Post-test  

diberikan setelah hari kedua pelatihan. 

Analisis data dalam kegiatan pelatihan 

trauma awareness ini adalah analisis deskriptif 

dengan menggunakan software JASP. JASP 

merupakan sofware grafis gratis untuk prosedur 

statistik dasar seperti analisis deskriptif, uji t, 

ANOVA, model regresi linier, dan analisis 

tabel kontingensi (Love dkk., 2019). 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini dimulai dengan persiapan 

keperluan pelatihan. Persiapan dikerjakan oleh 

empat penyelengara, yang diantaranya adalah dua 

dosen Psikologi Universitas Nusa Cendana dan 

dua mahasiswa pembantu sebagai Co-facilitator.  

Inti kegiatan dalam pelaksanaan 

pelatihan trauma awareness diukur melalui      

pemahaman peserta dan praktik pemberian 

konseling serta Psychological First Aid (PFA) 

yang dinilai langsung oleh psikolog sebagai 

fasilitator utama.  Hari pertama, seluruh peserta 

diukur pemahaman tentang trauma melalui pre-

test yang dibagikan. Peserta juga menerapkan 

active learning, yaitu refleksi pribadi tentang 

pengalaman trauma yang pernah dialami. 

 Kegiatan hari pertama dimulai dengan 

pengukuran kemampuan mahasiswa psikologi 

tentang pemahaman akan trauma. Selanjutnya 

materi pelatihan diberikan secara beruntun yang 

dimulai dengan perbedaan stres dan trauma, 

reaksi dan dampak trauma serta penyebab dan 

gejala trauma. 

 
Gambar 2. Hari pertama pelatihan 

 

Kegiatan hari kedua dilanjutkan dengan 

materi pelatihan tentang trauma dalam diri, 

coping trauma, pengantar kekerasan seksual, 

sistem pelaporan, Psychological First Aid (PFA), 

dan Self Care. Setelah peserta mendapatkan 

materi tentang trauma, praktik dilanjutkan 

dengan sesi konseling melalui Psychological 

First Aid (PFA) dan Self Care. Peserta akan 

diberikan studi kasus untuk mempraktikikan 

pemberian konseling dan Psychological First Aid 

(PFA) dalam dua situasi trauma, seperti 

kekerasan dan bencana. Peserta akan dinilai 

secara langsung oleh dua fasilitator psikolog 

dalam praktik memberikan konseling melalui 

Psychological First Aid (PFA). Peserta akan 

diberikan masukan positif guna melengkapi 

keterbatasan praktik tersebut. 
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Gambar 3: Hari kedua pelatihan 

 Pengukuran pemahaman dan praktik 

tentang cara menanggulangi pengalaman trauma 

pada mahasiswa psikologi diukur menggunakan 

delapan (8) sub materi yang mencakup: 1) 

Perbedaan trauma dan stres, 2) Reaksi dan 

dampak trauma, 3) Penyebab dan gejala trauma, 

4) Trauma pribadi yang dialami, 5) Coping 

trauma, 6) Sistem pelaporan kekerasan seksual, 

7) Psychological First Aid (PFA), dan 8) Self 

Care. Pengukuran diberikan pada 23 orang 

peserta pelatihan. Berikut hasil analisis 

deskriptif dan kurva blogspot: 

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif 

  N Mean SD SE 
Coefficient of 

variation 

Pre Test  23  75.652  4.867  1.015  0.064  

Post 

Test 
 23  90.913  5.672  1.183  0.062  

 

 

 

 

Gambar 4. Kurva blogspot 

Hasil pre-test dan post-test yang diberikan 

pada pelatihan ini menunjukan perubahan nilai 

mean yang signifikan yaitu dari 75.5 menjadi 

90.9. Nilai ini menunjukan peningkatan 

pemahaman tentang trauma awareness pada 

mahasiswa Psikologi, Universitas Nusa Cendana.  

Setelah menyelesaikan kegiatan 

pelatihan, tiga peserta direkrut untuk memberikan 

evaluasi kegiatan melalui wawancara. Hasil 

wawancara menunjukan bahwa peserta puas 

terhadap kegiatan pelatihan yang dilakukan. 

“Hari ini senang sekali karena bisa belajar 

perbedaan antara stres dan trauma, trauma 

itu apa, ciri-ciri, gejala dan juga bagaimana 

kita mengelolah trauma yang kita miliki”. 

(PD1) 

“Pelatihan trauma awareness ini merupakan 

pelatihan yang sangat luar biasa, ada banyak 

hal yang saya dapat dan juga metode 

pelatihannya yang sangat menyenangkan”. 

(PM2) 

“Semoga pelatihan seperti ini bisa diadakan 

lagi, dengan metode yang sangat 

menyenangkan seperti ini, supaya bukan 

hanya saya dan beberapa teman, hamper 

semua anak Psikologi bisa merasakan ini”. 

(PY3) 

 

Ketiga peserta berharap bahwa pelatihan 

trauma awareness ini bisa diadakan lagi dengan 

metode yang sama. 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 
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dengan menggunakan dua metode yaitu metode 

pelatihan langsung melalui teknik ceramah dan 

metode pelatihan experience learning. Metode 

pelatihan langsung merupakan cara pemberian 

materi atau informasi secara tatap muka dengan 

peserta kegiatan. Sebelum materi diberikan, 

peserta diajak melakukan pemanasan melalui 

kegiatan ice-breaking yang telah disiapkan agar 

siap menerima materi. Kemudian peserta mengisi 

pre-test dan masuk dalam materi yang diberikan 

secara oral menggunakan media LCD sehingga 

menampilkan materi dalam bentuk power point. 

Materi dapat dilihat pada tampilan LCD dan 

dijelaskan langsung oleh pemberi pelatihan.  

Metode selanjutnya adalah experience 

learning. Peserta diminta untuk melakukan 

refleksi terhadap pengalaman traumatis yang 

pernah dialami. Refleksi berguna untuk melihat 

diri dan menemukan nilai-nilai bermakna yang 

telah dialami (Maria, 2012). Selain itu, peserta 

juga melakukan studi kasus tentang kekerasan 

seksual dan sistem pelaporan saat menghadapi 

kasus tersebut. Metode ini mampu 

memberdayakan peserta untuk terlibat dalam 

situasi nyata dan pengalaman traumatis secara 

langsung. 

Pelatihan trauma awareness memberikan 

pengaruh yang tinggi terhadap meningkatnya 

ketahanan individu dan kesiapan menolong orang 

lain. Studi yang dilakukan oleh Calhoun, dkk. 

(2022) menunjukan bahwa dukungan sosial yang 

diberikan pada komunitas dapat berdampak 

positif terhadap pemulihan pascatrauma. 

Karenanya, penting untuk mendapatkan pelatihan 

trauma awareness dan membantu penyintas 

trauma di masyarakat. 

Studi terkini yang dilakukan oleh  

Siregar, dkk. (2022) juga menemukan bahwa 

kesadaran akan trauma dan cara untuk sembuh 

dari trauma menjadi penting untuk dilakukan. 

Cara tersebut dapat dilakukan dengan 

mendapatkan dukungan sosial, menjalankan 

kembali rutinitas, dan menentukan waktu 

pemulihan (Siregar dkk., 2022). Meskipun 

trauma dapat memengaruhi seseorang kapan saja 

dalam siklus hidup, dari perkembangan pranatal 

hingga usia lanjut, dampak dan pendekatan 

pengobatannya bervariasi tergantung pada 

kebutuhan perkembangan individu ataupun 

kelompok dan lingkungan psikososial yang 

mendukung (Calnan, 2014). 

Semakin besar paparan trauma 

seseorang, semakin buruk potensi perkembangan 

dan hasil kesehatan seumur hidup mereka kecuali 

jika intervensi yang tepat terjadi (Gail & Jennifer, 

2013). Karenanya penting untuk menghadirkan 

peran komunitas dalam membantu menumbuh-

kan kesadaran akan trauma yang dialami. Pada 

tingkat praktik, kesadaran akan riwayat dan 

paparan trauma diri merupakan kunci untuk 

menemukan strategi ideal dalam mengatasi 

trauma (Clarke-habibi, 2024). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelatihan dan pengolahan data 

yang telah dilakukan, terdapat perubahan nilai 

mean yang signifikan dari 75,5 menjadi 90,9. 
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Hasil pelatihan membuktikan bahwa pelatihan ini 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

praktik tentang trauma awareness pada mahasis-

wa psikologi Universi-tas Nusa Cendana. 

Mahasiswa psikologi yang akan menjadi 

psikolog di masa depan penting untuk mendalami 

strategi coping yang akan membantu pemulihan 

dari pengalaman traumatis klien. Pelatihan 

trauma awareness ini dapat menjadi salah satu 

solusi yang mampu mendukung mahasiswa 

psikologi untuk adaptif terhadap pengalaman 

traumatis yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

Mahasiswa psikologi dapat memberikan 

pertolongan berupa konseling maupun 

Psychological First Aid (PFA) atau Dukungan 

Psikologis Awal (DPA) pada individu yang 

mengalami pengalaman traumatis. 
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